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ABSTRACT
Digital transformation requires madrasahs to provide effective, accountable, and adaptive services, 
including systematic recognition of students' academic and non-academic competencies. This study 
describes the development, implementation, and impact of SKPI Digital Madania at MA Madania 
Bantul as a technology-based competency recognition service. Using a descriptive qualitative best-
practice  approach,  data  were  collected  through  observation,  documentation,  interviews,  and 
implementation analysis involving students, teachers, homeroom teachers, operators, and madrasah 
stakeholders. The findings show that SKPI Digital Madania integrates competencies, achievements, 
certifications, organizations, skills, and self-development activities into one accessible platform. QR 
Code  verification  improves  document  authenticity,  transparency,  efficiency,  and  user  trust.  The 
system also  strengthens achievement  documentation,  competency  tracking,  graduate  portfolios, 
digital  literacy,  and  madrasah  governance,  making  it  a  replicable  model  for  technology-based 
educational services.
Keywords:  digital  SKPI;  digital  transformation;  student  competency  recognition;  madrasah  
innovation; graduate competitiveness

ABSTRAK
Transformasi digital menuntut madrasah menghadirkan layanan yang efektif, akuntabel, dan adaptif, 
termasuk  dalam  pengakuan  kompetensi  akademik  dan  nonakademik  siswa.  Penelitian  ini 
mendeskripsikan pengembangan, implementasi, dan dampak SKPI Digital Madania di MA Madania 
Bantul sebagai layanan pengakuan kompetensi berbasis teknologi. Dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif  berbasis  praktik  baik,  data  diperoleh  melalui  observasi,  dokumentasi,  wawancara,  dan 
analisis implementasi yang melibatkan siswa, guru, wali kelas, operator, serta pemangku kepentingan 
madrasah.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  SKPI  Digital  Madania  mengintegrasikan  data 
kompetensi, prestasi, sertifikasi, organisasi, keterampilan, dan aktivitas pengembangan diri dalam 
satu platform digital. Verifikasi QR Code meningkatkan keaslian dokumen, transparansi, efisiensi, 
dan kepercayaan pengguna. Sistem ini juga memperkuat budaya dokumentasi prestasi, pelacakan 
kompetensi,  portofolio  lulusan,  literasi  digital,  dan  tata  kelola  madrasah  sehingga  berpotensi 
direplikasi sebagai model layanan pendidikan berbasis teknologi.
Kata Kunci: SKPI Digital; transformasi digital; pengakuan kompetensi siswa; inovasi madrasah; daya 
saing lulusan
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Pendahuluan
Transformasi digital dalam pendidikan tidak lagi terbatas pada pembelajaran daring, 

tetapi telah menyentuh administrasi, dokumentasi capaian, validasi data, dan layanan publik 
sekolah. Madrasah sebagai satuan pendidikan Islam menghadapi tuntutan serupa: layanan 
harus cepat, akuntabel, mudah diverifikasi, dan mampu memberi nilai tambah bagi murid. 
Dalam  konteks  ini,  digitalisasi  administrasi  menjadi  bagian  dari  peningkatan  mutu 
kelembagaan, bukan sekadar penggunaan aplikasi. Salah satu masalah yang sering muncul 
di satuan pendidikan adalah belum terkelolanya rekam kompetensi murid secara sistematis. 
Prestasi  akademik,  lomba,  organisasi,  sertifikasi,  keterampilan,  karya,  dan  aktivitas 
pengembangan diri kerap tersebar dalam arsip manual. Akibatnya, madrasah sulit menyajikan 
profil lulusan secara utuh, sedangkan murid tidak selalu memiliki dokumen portofolio yang 
mudah dibaca oleh perguruan tinggi, lembaga beasiswa, atau dunia kerja.

Studi tentang administrasi pendidikan digital menunjukkan bahwa penggunaan ICT 
dapat meningkatkan efisiensi, kualitas pengambilan keputusan berbasis data, dan komunikasi 
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dengan pemangku kepentingan (Liu et al., 2025). Dalam konteks madrasah, sistem informasi 
manajemen  sekolah  juga  dilaporkan  mampu  memperbaiki  efisiensi  administrasi  dan 
transparansi  data,  walaupun keberhasilannya tetap bergantung pada infrastruktur,  literasi 
digital, dan kepemimpinan institusional (Yuliantari et al., 2025; Hamdanah, 2025). Literatur 
tentang micro-credential, digital certificate, e-portfolio, dan open badge memberi dasar teoritis 
bagi  pengembangan  SKPI  digital.  Kredensial  digital  memungkinkan  kompetensi 
didokumentasikan lebih portabel,  terstruktur,  dan mudah diverifikasi  (Ahsan et  al.,  2023; 
Maina et al., 2022). Teknologi QR code dan blockchain juga banyak dikembangkan untuk 
mengurangi  risiko  pemalsuan  dokumen,  mempercepat  validasi,  dan  meningkatkan 
kepercayaan  terhadap  bukti  kompetensi  (Noorhizama et  al.,  2023;  Bharati  et  al.,  2024; 
Cardenas-Quispe & Pacheco, 2025).

Meski  demikian,  sebagian  besar  kajian  kredensial  digital  masih  berfokus  pada 
pendidikan tinggi, sertifikasi profesional, atau kebutuhan industri. Kajian yang secara spesifik 
menempatkan SKPI digital dalam ekosistem madrasah masih terbatas. Celah inilah yang 
membuat pengalaman MA Madania Bantul relevan untuk ditulis sebagai praktik baik, karena 
inovasi  tidak  hanya  memindahkan  arsip  ke  format  digital,  tetapi  membangun  sistem 
pengakuan  kompetensi  murid  yang  terintegrasi  dengan  budaya  prestasi  dan  layanan 
madrasah.  SKPI  Digital  Madania  dikembangkan  sebagai  jawaban  atas  kebutuhan 
dokumentasi kompetensi murid yang lebih utuh. Melalui integrasi data prestasi, keterampilan, 
organisasi,  sertifikasi,  dan  verifikasi  QR  Code,  sistem  ini  diharapkan  memperkuat 
transparansi,  mempercepat  layanan,  dan  meningkatkan  daya  saing  lulusan.  Artikel  ini 
mendeskripsikan proses pengembangan, implementasi, dan dampak SKPI Digital Madania 
sebagai inovasi transformasi layanan di madrasah.

Dengan  demikian,  kebaruan  artikel  ini  tidak  terletak  pada  penggunaan  teknologi 
semata, melainkan pada pemaknaan SKPI digital sebagai instrumen pengakuan kompetensi, 
portofolio lulusan, dan tata kelola layanan pendidikan berbasis data. Posisi ini penting agar 
digitalisasi  madrasah  tidak  berhenti  pada  efisiensi  administratif,  tetapi  bergerak  menuju 
penguatan kualitas lulusan dan akuntabilitas layanan publik pendidikan.
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model studi praktik 
baik  pada pengembangan SKPI  Digital  Madania  di  MA Madania  Bantul.  Data  diperoleh 
melalui observasi penggunaan sistem, telaah dokumen layanan, wawancara dengan pihak 
madrasah,  serta  penelusuran  fitur  yang  berkaitan  dengan  pendataan  prestasi,  verifikasi 
dokumen,  dan  layanan  kompetensi  murid.  Analisis  dilakukan  secara  tematik  dengan 
mengelompokkan  data  ke  dalam  tiga  fokus,  yaitu  proses  pengembangan  sistem,  pola 
implementasi layanan, dan dampak SKPI Digital terhadap tata kelola administrasi serta daya 
saing  lulusan.  Validasi  dilakukan  melalui  pembandingan  data  observasi,  dokumen,  dan 
keterangan pengguna agar deskripsi praktik baik tidak berhenti sebagai klaim normatif.
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SKPI Digital Madania berfungsi sebagai sistem 
integrasi data kompetensi murid, bukan sekadar format dokumen digital. Bukti tampak pada 
penggabungan data prestasi akademik, kegiatan organisasi, sertifikasi, keterampilan, dan 
aktivitas pengembangan diri ke dalam satu layanan. Interpretasinya, sistem ini menggeser 
dokumentasi prestasi dari arsip terpisah menuju rekam kompetensi yang lebih terstruktur. 
Klaim yang dapat ditarik adalah bahwa SKPI Digital memperkuat akuntabilitas pengakuan 
kompetensi lulusan.

Fitur verifikasi berbasis QR Code menjadi temuan penting karena menghubungkan 
dokumen administrasi dengan prinsip transparansi layanan. Bukti ini menunjukkan bahwa 
pihak luar dapat memeriksa keaslian dokumen secara lebih cepat. Interpretasinya, verifikasi 
digital tidak hanya mempercepat pelayanan, tetapi juga mengurangi risiko pemalsuan dan 
meningkatkan kepercayaan terhadap dokumen madrasah. Dengan demikian, SKPI Digital 
dapat dipahami sebagai inovasi tata kelola, bukan hanya inovasi teknis.

Dampak implementasi terlihat pada perubahan budaya dokumentasi warga madrasah. 
Guru, wali kelas, operator, dan murid terdorong untuk lebih disiplin mengarsipkan capaian 
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kompetensi. Klaim utama hasil penelitian adalah bahwa SKPI Digital Madania memberi nilai 
tambah bagi lulusan karena menyediakan portofolio yang lebih mudah diverifikasi dan lebih 
komunikatif bagi kebutuhan pendidikan lanjut maupun dunia kerja.
Analisis Kebutuhan dan Identifikasi Masalah

Tahap  awal  pengembangan  SKPI  Digital  Madania  dilakukan  melalui  analisis 
kebutuhan yang melibatkan kepala madrasah, guru, wali kelas, tenaga administrasi, siswa, 
dan alumni. Hasil analisis menunjukkan bahwa lebih dari 80% dokumen prestasi siswa masih 
tersimpan dalam bentuk fisik dan belum terdokumentasi secara sistematis. Sebagian siswa 
bahkan  kehilangan  sertifikat  lomba  yang  pernah  diperoleh  karena  tidak  adanya  sistem 
penyimpanan digital yang terintegrasi.

Selain itu, madrasah mengalami kesulitan ketika membutuhkan data prestasi siswa 
untuk kepentingan akreditasi, pelaporan, maupun promosi kelembagaan. Pengumpulan data 
harus dilakukan secara manual  sehingga memerlukan waktu  yang relatif  lama.  Temuan 
tersebut menunjukkan perlunya sistem yang mampu menjadi pusat data kompetensi siswa 
secara terintegrasi.
Arsitektur dan Mekanisme Kerja SKPI Digital

SKPI Digital Madania dikembangkan menggunakan platform berbasis web yang dapat 
diakses melalui perangkat komputer maupun telepon pintar. Sistem terdiri  atas beberapa 
komponen utama:
 Database Kompetensi

Basis data ini menyimpan seluruh informasi mengenai siswa meliputi:
Data identitas
Prestasi akademik
Prestasi nonakademik
Sertifikasi kompetensi
Pengalaman organisasi;
Kegiatan sosial dan keaamaan; serta

Produk kewirausahaan.
Sistem Validasi

Setiap data yang diunggah harus melalui proses validasi oleh wali kelas atau operator 
sehingga menjamin keakuratan informasi.
Dashboard Monitoring

Dashboard memungkinkan pihak madrasah melakukan pemantauan perkembangan 
prestasi siswa secara real-time.
QR Code Verification

Teknologi QR Code menjadi salah satu fitur unggulan yang memungkinkan pengguna 
memverifikasi keaslian dokumen secara cepat.
Implementasi dalam Ekosistem Madrasah

Keberhasilan  inovasi  tidak  hanya  ditentukan  oleh  kualitas  teknologi,  tetapi  juga 
kesiapan pengguna. Oleh karena itu implementasi dilakukan melalui pendekatan partisipatif 
yang melibatkan seluruh warga madrasah. Tahapan implementasi meliputi:

Tahap 1: Sosialisasi – Guru, siswa, dan orang tua diberikan pemahaman mengenai 
manfaat dan mekanisme penggunaan sistem.

Tahap  2:  Pelatihan  –  Pelatihan  dilakukan  secara  bertahap  untuk  meningkatkan 
kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem.

Tahap 3: Uji Coba – Sistem diuji menggunakan data siswa kelas XII sebagai  pilot  
project.

Tahap 4: Evaluasi – Masukan dari pengguna digunakan untuk menyempurnakan fitur 
dan antarmuka sistem.

Tahap 5: Implementasi Penuh – Setelah dinyatakan layak, sistem diterapkan pada 
seluruh siswa MA Madania Bantul.
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SKPI Digital Madania dalam Perspektif Transformasi Digital Pendidikan
Transformasi  digital  dalam pendidikan tidak hanya dimaknai  sebagai penggunaan 

perangkat teknologi, tetapi merupakan proses perubahan budaya organisasi, tata kelola, dan 
pola layanan yang berorientasi pada pemanfaatan teknologi untuk menciptakan nilai tambah 
bagi pengguna layanan pendidikan. Menurut Nashrullah et al. (2024), transformasi digital 
pendidikan  mencakup  perubahan  sistemik  yang  melibatkan  aspek  kepemimpinan, 
infrastruktur, sumber daya manusia, serta inovasi layanan.

Dalam  konteks  tersebut,  SKPI  Digital  Madania  tidak  sekadar  berfungsi  sebagai 
aplikasi  administrasi,  mirisnya melainkan menjadi instrumen transformasi tata kelola data 
peserta didik. Sistem

ini mengubah paradigma pengelolaan prestasi yang sebelumnya bersifat administratif 
menjadi pengelolaan berbasis data (data-driven management). Seluruh informasi mengenai 
kompetensi siswa terdokumentasikan secara digital dan dapat dimanfaatkan sebagai dasar 
pengambilan keputusan dalam pembinaan peserta didik.

Keberadaan  SKPI  Digital  juga  menunjukkan  pergeseran  layanan  dari  model 
konvensional menuju model layanan digital yang lebih responsif, efisien, dan berorientasi 
pada kebutuhan pengguna. Hal ini sejalan dengan konsep smart education yang menekankan 
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara menyeluruh.

Dari perspektif manajemen pendidikan, SKPI Digital merupakan implementasi prinsip 
good  governance dalam  pengelolaan  data  peserta  didik.  Transparansi,  akuntabilitas, 
efektivitas, dan kemudahan akses menjadi nilai utama yang dikembangkan melalui sistem ini. 
Dengan  demikian,  SKPI  Digital  tidak  hanya  menghasilkan  inovasi  teknis,  tetapi  juga 
mendorong perubahan budaya kerja di lingkungan madrasah.
Penguatan Profil Lulusan melalui Portofolio Kompetensi Digital

Salah satu tantangan pendidikan abad ke-21 adalah bagaimana mendokumentasikan 
kompetensi  siswa  secara  komprehensif.  Selama  ini,  rapor  dan  ijazah  lebih  banyak 
menampilkan  capaian  akademik,  sementara  kompetensi  nonakademik  sering  kali  belum 
terdokumentasikan  secara  optimal.  Padahal,  berbagai  penelitian  menunjukkan  bahwa 
keberhasilan individu dalam pendidikan tinggi maupun dunia kerja tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh soft skills, kepemimpinan, kemampuan 
komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan beradaptasi.

Melalui  SKPI  Digital  Madania,  berbagai  kompetensi  tersebut  dapat  direkam  dan 
disajikan dalam bentuk portofolio digital  yang terstruktur.  Portofolio ini  memuat informasi 
mengenai:
Prestasi akademik;
Prestasi nonakademik;
Keaktifan organisasi;
Pengalaman kepemimpinan;
Kegiatan sosial dan kemasyarakatan;
Kegiatan keagamaan

Keberadaan  portofolio  digital  memberikan  gambaran  yang  lebih  utuh  mengenai 
karakteristik lulusan. Perguruan tinggi maupun dunia kerja dapat memperoleh informasi yang 
lebih  lengkap  dibandingkan  hanya  melihat  nilai  akademik  semata.  Dalam  perspektif 
pendidikan  Islam,  pengembangan  portofolio  kompetensi  juga  selaras  dengan  tujuan 
pendidikan yang menekankan keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual, sosial, dan 
keterampilan  hidup.  Oleh  karena  itu,  SKPI  Digital  menjadi  instrumen  yang  mampu 
merepresentasikan profil lulusan secara holistik
Analisis Dampak terhadap Budaya Prestasi Siswa

Implementasi SKPI Digital tidak hanya menghasilkan perubahan administratif, tetapi 
juga memengaruhi budaya belajar dan budaya prestasi di lingkungan madrasah. Sebelum 
sistem diterapkan, sebagian siswa memandang prestasi hanya sebagai aktivitas tambahan 
yang tidak memiliki dokumentasi jangka panjang. Namun setelah setiap capaian dapat dicatat 
dan ditampilkan dalam SKPI Digital, muncul kesadaran baru bahwa setiap kegiatan positif 
memiliki nilai dan kontribusi terhadap profil kompetensi mereka.
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Fenomena  ini  menunjukkan  adanya  perubahan  motivasi  intrinsik  siswa.  Mereka 
menjadi lebih terdorong untuk mengikuti berbagai kegiatan pengembangan diri karena hasil 
yang diperoleh terdokumentasikan secara resmi dan dapat dimanfaatkan pada masa depan. 
Guru  juga  merasakan  perubahan  positif  dalam  proses  pembinaan.  Dokumentasi  yang 
sistematis  memudahkan  guru  dalam  memantau  perkembangan  siswa  dan  memberikan 
apresiasi terhadap capaian yang telah diraih. Budaya prestasi yang terbentuk melalui sistem 
ini  sejalan  dengan  konsep  continuous  improvement dalam  pendidikan,  yaitu  upaya 
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas diri melalui pencapaian yang terdokumentasikan 
dan terukur.
Kontribusi SKPI Digital terhadap Penguatan Literasi Digital

Literasi digital merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki peserta 
didik  pada abad ke-21.  UNESCO (2023)  menegaskan bahwa literasi  digital  tidak hanya 
mencakup  kemampuan  menggunakan  teknologi,  tetapi  juga  kemampuan  mengelola, 
memverifikasi,  dan  memanfaatkan  informasi  secara  efektif.  Implementasi  SKPI  Digital 
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan berbagai aspek literasi digital. Dalam 
proses penggunaan sistem,  siswa belajar  melakukan unggah dokumen,  mengelola  data 
pribadi, melakukan validasi informasi, serta memahami pentingnya keamanan data digital.

Selain  itu,  guru dan tenaga kependidikan juga mengalami  peningkatan kapasitas 
dalam penggunaan teknologi informasi. Kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan 
yang dilakukan selama implementasi berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi digital 
seluruh warga madrasah. Dengan demikian, SKPI Digital tidak hanya menghasilkan inovasi 
layanan administrasi, tetapi juga menjadi media pembelajaran literasi digital yang kontektual 
dan berkelanjutan.
Analisis Keberhasilan Inovasi Berdasarkan Teori Diffusion of Innovation

Menurut  Rogers  dalam  teori  Diffusion  of  Innovation,  keberhasilan  suatu  inovasi 
dipengaruhi oleh lima karakteristik utama, yaitu relative advantage, compatibility, complexity,  
trialability,  dan  observability.  Berdasarkan teori  tersebut,  keberhasilan implementasi SKPI 
Digital Madania dapat dijelaskan sebagai berikut:

Relative  Advantage:  SKPI  Digital  menawarkan  manfaat  yang  jauh  lebih  besar 
dibandingkan sistem manual. Pengguna memperoleh kemudahan akses, efisiensi waktu, dan 
keamanan data yang lebih baik.

Compatibility:  Sistem  dikembangkan  sesuai  kebutuhan  madrasah  sehingga 
kompatibel dengan budaya kerja dan mekanisme administrasi yang telah berjalan.

Complexity: Antarmuka yang sederhana membuat pengguna mudah memahami cara 
kerja sistem sehingga hambatan teknis dapat minimalkan.

Trialability:  Madrasah melakukan uji  coba sebelum implementasi  penuh sehingga 
pengguna memiliki kesempatan untuk beradaptasi.

Observability:  Manfaat sistem dapat diamati  secara langsung melalui  peningkatan 
efisiensi layanan, ketersediaan data, dan kemudahan verifikasi dokumen.

Kelima faktor tersebut menjadi alasan mengapa SKPI Digital dapat diterima dengan 
baik oleh seluruh warga madrasah.
SKPI Digital sebagai Model Praktik Baik Transformasi Madrasah

Transformasi digital di madrasah sering kali menghadapi berbagai kendala seperti 
keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi digital, dan resistensi terhadap perubahan. 
Namun pengalaman MA Madania Bantul menunjukkan bahwa inovasi dapat berkembang 
apabila  didukung  oleh  kepemimpinan  yang  visioner  dan  budaya  organisasi  yang  adatif. 
SKPI  Digital  merupakan  contoh  praktik  baik  (best  practice)  yang  menunjukkan  bahwa 
transformasi digital tidak harus dimulai dari sistem yang kompleks dan mahal. Inovasi dapat 
lahir dari kebutuhan nyata yang dihadapi lembaga pendidikan.

Model  pengembangan  yang  digunakan  dalam  SKPI  Digital  memiliki  beberapa 
karakteristik penting:
Berbasis kebutuhan pengguna;
Mengutamakan kebermanfaatan;
Mudah dioperasikan;
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Berkelanjutan; serta
Mudah direplikasi.
Karakteristik tersebut menjadikan SKPI Digital  berpotensi  menjadi  model nasional 

dalam pengembangan layanan pengakuan kompetensi peserta didik pada jenjang madrasah.
Implikasi Kebijakan dan Pengembangan Masa Depan

Keberhasilan  implementasi  SKPI  Digital  memberikan  implikasi  penting  bagi 
pengembangan kebijakan pendidikan madrasah di Indonesia. Pertama, diperlukan penguatan 
regulasi mengenai dokumentasi kompetensi siswa berbasis digital pada jenjang pendidikan 
menengah. Pengakuan kompetensi tidak seharusnya hanya berfokus pada aspek akademik, 
tetapi juga mencakup capaian nonakademik yang relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 
Kedua, pemerintah perlu mendorong integrasi sistem pengelolaan kompetensi siswa dengan 
platform nasional seperti EMIS, Simpatika, maupun sistem informasi pendidikan lainnya.

Ketiga, pengembangan SKPI Digital dapat diarahkan menjadi bagian dari ekosistem 
digital  madrasah  yang  terintegrasi  dengan  layanan  alumni,  tracer  study,  dan  sistem 
pengembangan karier. Keempat, model ini berpotensi mendukung implementasi kebijakan 
Merdeka Belajar dan Transformasi Digital Madrasah karena memberikan ruang yang lebih 
luas bagi pengakuan capaian belajar siswa secara autentik. Dalam jangka panjang, SKPI 
Digital tidak hanya menjadi dokumen pendamping ijazah, tetapi dapat berkembang menjadi 
digital competency passport yang merekam perjalanan kompetensi peserta didik sejak masuk 
hingga menjadi alumni.
Dampak terhadap Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan
Implementasi SKPI Digital Madania menghasilkan berbagai perubahan positif:

Efisiensi  Administrasi:  Proses  pendataan  yang  sebelumnya  memerlukan  waktu 
berhari-hari kini dapat dilakukan dalam hitungan menit.

Transparansi  Data:  Seluruh  informasi  tersimpan  dalam  sistem  sehingga  mudah 
ditelusuri dan diverifikasi.

Akuntabilitas  Layanan:  Keberadaan  QR Code meningkatkan  tingkat  kepercayaan 
terhadap keaslian dokumen.

Penguatan  Budaya  Data:  Madrasah  mulai  menerapkan  pengambilan  keputusan 
berbasis data prestasi siswa.
Dampak terhadap Daya Saing Lulusan

Daya  saing  lulusan  merupakan  kemampuan  individu  untuk  bersaing  dalam 
memperoleh kesempatan pendidikan maupun pekerjaan. SKPI Digital berkontribusi melalui 
beberapa aspek:

a. Portofolio Kompetensi yang Komprehensif: Lulusan memiliki rekam jejak yang lebih 
lengkap dibandingkan hanya mengandalkan ijazah dan rapor.

b.  Peningkatan  Kepercayaan  Perguruan  Tinggi:  Dokumen yang  terverifikasi 
memberikan nilai tambah dalam proses seleksi.

c.  Dukungan  terhadap  Dunia  Kerja:  Informasi  kompetensi  yang  tersaji 
memudahkan pemberi kerja mengenali potensi lulusan.

d.  Penguatan  Personal  Branding:  Setiap  lulusan  memiliki  identitas  digital  yang 
mencerminkan kemampuan dan prestasi yang dimiliki.
 Analisis Kebaruan (Novelty)

Kebaruan SKPI Digital Madania terletak pada integrasi tiga dimensi utama:
Pertama: Digital Competency Portfolio – Mengintegrasikan seluruh kompetensi siswa 

dalam satu sistem.
Kedua:  Smart Verification System – Memanfaatkan  QR Code sebagai mekanisme 

autentikasi.
Ketiga: Sustainable Student Achievement Database – Membangun basis data prestasi 

yang tetap dapat diakses setelah siswa lulus. Model ini belum banyak diterapkan pada jenjang 
madrasah sehingga memiliki nilai inovasi yang tinggi.
Potensi Replikasi dan Keberlanjutan

Salah satu indikator keberhasilan inovasi adalah kemampuan untuk direplikasi. SKPI 
Digital Madania memiliki beberapa keunggulan:
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Tidak memerlukan perangkat mahal;
Mudah diadaptasi;
Berbasis kebutuhan madrasah; serta

Mendukung program transformasi digital Kementerian Agama.
Ke  depan,  sistem  ini  berpotensi  dikembangkan  menjadi  integrasi  dengan  EMIS 

Madrasah, aplikasi alumni, platform perguruan tinggi, serta sistem tracer study.
Diskusi

SKPI Digital Madania menunjukkan bahwa transformasi digital madrasah tidak harus 
selalu dimulai dari pembelajaran daring. Administrasi pengakuan kompetensi juga merupakan 
area  strategis  karena  menyangkut  rekam jejak  murid  dan  nilai  tambah  lulusan.  Secara 
konseptual, SKPI Digital memperluas makna prestasi. Murid tidak hanya dinilai dari rapor dan 
ijazah, tetapi juga dari kegiatan, sertifikasi, organisasi, dan keterampilan yang sering kali 
tercecer dalam arsip manual. Ini penting karena tuntutan pendidikan lanjut dan dunia kerja 
semakin menilai portofolio kompetensi.

Fitur QR Code memperkuat aspek trust. Dalam layanan administrasi konvensional, 
verifikasi dokumen sering lambat dan bergantung pada kontak manual. Dengan verifikasi 
digital, madrasah dapat meningkatkan transparansi sekaligus mengurangi risiko pemalsuan. 
Namun,  keberhasilan  sistem  tidak  hanya  ditentukan  oleh  fitur  teknologi.  Tantangan 
terbesarnya justru pada disiplin input data, validasi prestasi, literasi digital guru dan operator, 
serta keberlanjutan pemeliharaan sistem. Tanpa tata kelola data yang jelas, SKPI Digital 
berisiko menjadi arsip digital yang tidak mutakhir.

Dari  sisi  inovasi  layanan,  artikel  ini  kuat  karena  menunjukkan  hubungan  antara 
digitalisasi administrasi dan daya saing lulusan. Akan tetapi, klaim dampak terhadap daya 
saing  sebaiknya  dibaca  sebagai  potensi  yang  perlu  diuji  lebih  lanjut,  misalnya  melalui 
pelacakan alumni  atau  penggunaan SKPI  dalam pendaftaran pendidikan  lanjut.  Dengan 
demikian, SKPI Digital Madania dapat diposisikan sebagai model praktik baik yang layak 
direplikasi  dengan  syarat:  ada  standar  data,  prosedur  validasi,  pelatihan  pengguna, 
perlindungan data pribadi, dan evaluasi berkala terhadap manfaat layanan bagi murid.
Simpulan

SKPI  Digital  Madania  merupakan  inovasi  layanan  yang  mengintegrasikan 
dokumentasi kompetensi murid, verifikasi digital, dan portofolio lulusan dalam satu sistem. 
Inovasi  ini  memperkuat  efisiensi  administrasi,  transparansi  dokumen,  budaya pencatatan 
prestasi, dan potensi daya saing lulusan madrasah. Keberlanjutan sistem memerlukan tata 
kelola data yang disiplin, validasi prestasi, perlindungan data pribadi, pelatihan pengguna, 
dan  evaluasi  dampak  terhadap  alumni.  Dengan  prasyarat  tersebut,  model  SKPI  Digital 
berpotensi direplikasi oleh madrasah lain.
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